
 
 

TUGAS AKHIR 

ANALISIS STABILITAS EKSTERNAL ABUTMENT PADA JEMBATAN 
PENATIH 

 

 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

 

 

Oleh : 

RIKARDUS LIAT BURA 

1915113114 

 

 

 

   

 

KEMENTRIAN PENDIDIKA, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI  

POLITEKNIK NEGERI BALI 

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

2023 

 







 

 

 

 
 

 



iv 
 

ANALISIS STABILITAS EKSTERNAL ABUTMENT PADA JEMBATAN 
PINATIH 

 

Rikardus Liat Bura 
1915113114 

Program Studi D-III Teknik Jurusan Teknik Sipil 
 Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten 

Badung, Bali - 80364 
Telp. (0361) 701981 Fax. 701128 
Email : rikardusliat@gmail.com 

ABSTRAK 

Abutment adalah bangunan bawah jembatan yang terletak pada kedua ujung pilar - 
pilar Jembatan. Abutment mempunyai fungsi untuk memikul semua beban yang 
bekerja pada bangunan atas dasar dengan aman sekaligus sebagai bangunan 
penahan tanah serta menerima tekanan dan diteruskan ke pondasi. Masalah yang 
sering kita temui dalam konstruksi jembatan adalah terjadinya kegagalan 
strukturnya, seperti yang sering kita lihat pada kasus jembatan yang ambruk/runtuh. 
Dengan demikian, untuk menghindari hal - hal tersebut perlu untuk menganalisis 
stabilitas abutmentnya.  
Pada penilitian ini akan dilakukan analisis stabilitas terhadap geser dan stabilitas 
terhadap guling yang diakibatkan oleh beban eksternal,Analisis stabilitas terhadap 
daya dukung tanah, serta distribusi beban pada kelompok tiang berdasarkan data 
lapangan. Metode yang digunakan yaitu  metode kuantitatif.  
Hasil penelitian pada Jembatan Pinatih yaitu Angka aman geser arah memanjang 
jembatan untuk strenght I didapat SF = 14,97. SF geser untuk arah melintang Pada 
strenght III= 457,37. Berdasarkan nilai SF tersebut, abutment dapat dikatakan aman 
terhadap gaya geser. Angka aman guling untuk arah melintang jembatan strenght 
V = 65,9. SF guling arah memanjang jembatan pada strenght V = 15,3. Berdasarkan 
nilai SF tersebut, abutment dapat dikatakan aman terhadap gaya guling. Angka 
aman daya dukung tanah, SF = 2716,22. SF daya dukung tiang bor pile didapat SF 
= 3,37. Berdasarkan nilai SF tersebut, abutment dapat dikatakan aman terhadap 
gaya daya dukung. 

Kata Kunci : Stabilitas, Abutment, Jembatan. 

 

 

 

 

 



v 
 

ANALYSIS OF EXTERNAL STABILITY OF ABUTMENT ON PINATIH 
BRIDGE 

 
Rikardus Liat Bura 

1915113114 
D-III Engineering Study Programme, Department of Civil Engineering 

Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran Campus Road, South Kuta, Badung 
Regency, Bali - 80364 

Tel (0361) 701981 Fax. 701128  
Email : rikardusliat@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Abutment is a building under the bridge that is located at both ends of the bridge 
pillars. Abutment has a function to carry all loads acting on the building on a safe 
basis as well as a soil retaining building and receive pressure and forwarded to the 
foundation. The problem that we often encounter in bridge construction is the 
occurrence of structural failure, as we often see in the case of bridges that collapse 
/ collapse. Thus, to avoid these things it is necessary to analyse the stability of the 
abutment. 

This research will analyse the stability against shear and stability against 
overturning caused by external loads, stability analysis against soil bearing 
capacity, and load distribution on the pile group based on field data. The method 
used is quantitative method.  

The results of the research on the Pinatih Bridge are the safe number of shear in 
the longitudinal direction of the bridge for strenght I obtained SF = 14.97. Shear 
SF for transverse direction at strenght III = 457.37. Based on the SF value, the 
abutment can be said to be safe against shear forces. The safe rolling number for 
the transverse direction of the bridge strenght V = 65.9. SF rolling in the 
longitudinal direction of the bridge at strenght V = 15.3. Based on the SF value, 
the abutment can be said to be safe against rolling forces. Safe number of soil 
bearing capacity, SF = 2716.22. SF bearing capacity of bored pile obtained SF = 
3.37. Based on the SF value, the abutment can be said to be safe against bearing 
capacity forces. 

Keywords: Stability, Abutment, Bore Pile 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan masalah jalan di Kota Denpasar diakibatkan oleh pertumbuhan 

populasi dan pertumbuhan ekonomi yang berakibat meningkatnya kebutuhan 

penduduk, maka diperlukan sarana dan prasarana transportasi yang memadai secara 

kualitas maupun kuantitas. 

 Ruas jalan dari Sipmpang. Cokroaminoto sampai Simpang Tohpati ( Jalan 

Gatot Subroto Timur ) merupakan salah satu simpang dengan volume lalu lintas 

tinggi karena merupakan gerbang arus lalu lintas dari dan menuju Kota Denpasar 

dan Kabupaten Badung. Selain itu simpang tersebut juga merupakan urat nadi 

perekonomian serta prioritas nasional dalam mendukung pemerintah untuk 

meningkatkan distribusi barang dan jasa demi mengkatkan kinerja sistem logistik 

nasional. Terkait hal tersebut, pada ruas jalan ini terdapat tiga jembatan rangka baja, 

salah satunya Jembatan Tukad Penatih yang memiliki lebar perkerasan 7 meter (2 

lajur ) sedangkan lebar perkerasan jalan 14 meter ( 4 lajur, 2 jalur) hal ini 

menyebabkan adanya penyempitan jalan ketika melewati   jembatan tersebut. Untuk 

itu diperlukan kegiatan Penggantian Jembatan sehingga arus lalu lintas bisa menjadi 

lancar. 

Penggantian Jembatan Tukad Pinatih dengan panjang 63,5 meter, terdiri dari 

beberapa bagian struktur yaitu bagian struktur atas (super structure) dan bagian 

struktur bawah (sub structure). Bagian struktur atas meliputi trotoar, lantai 

kendaraan dan lapis perkerasan, balok gelagar, balok diafragma/ikatan melintang, 

ikatan pengaku, dan perletakan. Bagian struktur bawah salah satunya meliputi 

kepala jembatan (abutment ). 

Kepala jembatan (abutment) merupakan bagian dari bawah bangunan jembatan 

yang berada di ujung kanan dan kiri jembatan. Abutment memiliki fungsi untuk 

memikul semua beban yang bekerja pada bagian atas jembatan, serta untuk 

meneruskan beban yang dipikul bagian atas jembatan ke lapisan tanah dasar dengan  
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aman sekaligus sebagai penahan tanah dan menerima tekanan yang kemudian 

diteruskan ke pondasi. Jenis abutment yang direncanakan pada jembatan ini adalah 

abutment tipe T terbalik, dengan tinggi 6,05 m yang memiliki pile cap berukuran 

7,5 x 18,2 m.  

Dalam tugas akhir ini membahas  tentang perhitungan dan perencanan dimensi 

abutment serta kestabilitasan gaya yang bekerja pada abutment. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini yaitu : 

Berapakah angka keamanan dari struktur abutment Jembatan Penatih 

berdasarkan dimensi yang telah direncanakan ? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Mengetahui angka keamanan dari struktur abutment jembatan Penatih.  

1.4 Manfaat  

Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Manfaat Bagi penulis :  

Untuk mengaplikasikan teori dibidang geoteknik yang didapat di bangku 

kuliah dengan peraturan yang ada. 

2. Manfaat bagi jurusan Teknik Sipil PNB : 

Sebagai literatur dikemudian hari untuk perencanaan struktur bawah 

jembatan khususnya abutment. 

3. Manfaat bagi masyarakat luas : 

Memberikan manfaat dan informasi secara lebih detail tentang 

perencanaan struktur bagian bawah jembatan (abutment) beserta 

perhitungannya. 
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1.5  Ruang Lingkup 

Dalam penulisan ini agar tidak melebar,maka penulis memberikan ruang 

lingkup yang akan dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Objek dari penelitian ini adalah proyek penggantian jembatan Tukad 

Penatih yang berlokasi di Jl. Gatot Subroto Timur,Denpasar-Bali. 

2. Segala aktivitas pekerjaan yang digunakan sebagai obyek pembahasan 

dalam Tugas Akhir ini berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Brantas 

Abipraya ( Persero) Tbk. Selaku General Kontraktor. 

3. Nilai stabilitas abutment yang dihitung adalah abutment tipe T terbalik 

4. Tidak membahas perhitungan struktur atas UnderBridge. 

5. Tidak memperhitungkan beban gempa 

6. Acuan Pembebanan SNI 1725:2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

84 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

a. Kesimpulan  

Dari hasil perhitungan dan pembahasan stabilitas abutment dengan acuan 

pembebanan menggunakan SNI 2725:2016, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu 

sebagai berikut: 

1. Angka keamanan terhadap guling ( SF ) 

- Guling arah memanjang  jembatan 

SF strenght I = 16,3 ≥ 1,5 ( Aman ) 

SF strenght  III = 15,4 ≥ 1,5 ( Aman ) 

SF strenght  V = 15,3 ≥ 1,5 ( Aman ) 

SF extreme I = 16,3 ≥ 1,5 ( Aman ) 

- Guling arah melintang jembatan 

SF strength III = 220,0 ≥ 1,5 ( Aman )  

SF strenght V = 177,9 ≥ 1,5 ( Aman ) 

Berdasarkan nilai SF  tersebut, abutment  dapat dikatakan aman terhadap gaya 

guling 

2. Angka keamanan terhadap geser ( SF ) 

- Geser arah memanjang jembatan  

SF strenght I = 14,97 ≥ 1,5 ( Aman ) 

SF strenght III = 13,89 ≥ 1,5 ( Aman ) 

SF strength V = 13,82 ≥ 1,5 ( Aman ) 

Extreme I  = 14,97 ≥ 1,5 ( Aman ) 

- Geser arah melintang jembatan  

SF strength III = 235,21 ≥ 1,5 ( Aman ) 
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SF strenght V = 207,98 ≥ 1,5 ( Aman )  

Berdasarkan nilai SF  tersebut, abutment  dapat dikatakan aman terhadap gaya 

geser  

b.   Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada penelitian berikutnya diharapkan analis dilakukan dengan metode 

elemen hingga yang dibantu dengan menggunakan software plaxis serta 

menghitumg momen dengan bantuan SAP 2000 dan software pendukung 

lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutrnya diharapkan dilakukan penelitian dengan 

subjek penelitian jembatan untuk daerah lainnya 
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